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 Lifestyle changes among university students, particularly those in 

their final year of study, have contributed to increased 

consumption of fast food and sugar-sweetened beverages, which 

may affect nutritional status. Excessive intake of energy-dense 

foods and beverages is considered a potential risk factor for 

changes in Body Mass Index (BMI). This study aimed to analyze 

the relationship between fast food and sugar-sweetened beverage 

consumption and Body Mass Index (BMI) among final-year 

students of the Primary School Teacher Education Program at 

Nahdlatul Ulama University of North Sumatra. This study 

employed a quantitative analytic observational design with a 

cross-sectional approach. A total of 34 students were selected 

using the total sampling technique. Data on fast food and sugar-

sweetened beverage consumption were collected using a Semi-

Quantitative Food Frequency Questionnaire (SQ-FFQ), while 

nutritional status was determined based on Body Mass Index 

(BMI). Data were analyzed using univariate analysis, Fisher's 

Exact Test, and multinomial logistic regression with a significance 

level of 95% (α = 0.05). The results showed that most respondents 

were female (85.3%), aged 22 years (32.4%), had moderate fast 

food consumption (64.7%), moderate sugar-sweetened beverage 

consumption (64.7%), and normal BMI (73.5%). Fisher's Exact 

Test indicated no significant association between fast food 

consumption and BMI (p = 0.177) or between sugar-sweetened 

beverage consumption and BMI (p = 0.102). Multivariate analysis 

also revealed that neither variable was significantly associated 

with BMI. In conclusion, fast food and sugar-sweetened beverage 

consumption were not significantly associated with Body Mass 

Index among final-year students of the Primary School Teacher 

Education Program at Nahdlatul Ulama University of North 

Sumatra. 

  Abstrak 

Kata Kunci: fast food, 

minuman manis, Indeks Massa 

Tubuh, mahasiswa, SQ-FFQ. 

 

 

  

 Perubahan gaya hidup pada mahasiswa semester akhir 

menyebabkan meningkatnya konsumsi fast food dan minuman 

manis yang diduga memengaruhi status gizi. Konsumsi makanan 

dan minuman tinggi energi secara berlebihan dapat meningkatkan 

Indeks Massa Tubuh (IMT). Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan konsumsi fast food dan minuman manis 

terhadap Indeks Massa Tubuh (IMT) pada mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) semester akhir 

Universitas Nahdlatul Ulama Sumatera Utara. Penelitian ini 
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merupakan penelitian kuantitatif observasional analitik dengan 

desain cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 34 

mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Data 

konsumsi fast food dan minuman manis dikumpulkan 

menggunakan Semi Quantitative Food Frequency Questionnaire 

(SQ-FFQ), sedangkan status gizi ditentukan berdasarkan 

perhitungan IMT. Analisis data meliputi analisis univariat, uji 

Fisher's Exact, dan regresi logistik multinomial dengan tingkat 

kepercayaan 95% (α = 0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan (85,3%), 

berusia 22 tahun (32,4%), memiliki konsumsi fast food kategori 

cukup (64,7%), konsumsi minuman manis kategori cukup 

(64,7%), dan IMT normal (73,5%). Hasil uji Fisher's Exact 

menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

konsumsi fast food dengan IMT (p = 0,177) maupun konsumsi 

minuman manis dengan IMT (p = 0,102). Analisis multivariat juga 

menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut tidak berhubungan 

secara signifikan dengan IMT. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa konsumsi fast food dan minuman manis tidak 

berhubungan signifikan dengan Indeks Massa Tubuh pada 

mahasiswa PGSD semester akhir Universitas Nahdlatul Ulama 

Sumatera Utara. 
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PENDAHULUAN 

Perubahan gaya hidup masyarakat modern telah memberikan dampak yang signifikan terhadap 

pola konsumsi pangan, terutama pada kelompok usia dewasa muda. Mahasiswa merupakan salah satu 

kelompok yang rentan mengalami perubahan perilaku makan karena berada pada fase transisi menuju 

kehidupan mandiri, menghadapi tuntutan akademik yang tinggi, serta memiliki kebebasan dalam 

menentukan pilihan makanan. Kesibukan mengikuti perkuliahan, menyelesaikan tugas, praktik 

lapangan, hingga penyusunan tugas akhir menyebabkan mahasiswa cenderung mengabaikan prinsip 

gizi seimbang dan lebih memilih makanan yang praktis, mudah diperoleh, serta memiliki cita rasa 

yang disukai. Kondisi tersebut berpotensi memengaruhi status gizi mahasiswa dan meningkatkan 

risiko terjadinya kelebihan berat badan maupun obesitas. Menurut (Kementerian Kesehatan RI, 

2019), perubahan pola makan yang tidak sehat, aktivitas fisik yang rendah, serta meningkatnya 

konsumsi makanan tinggi energi merupakan faktor yang berkontribusi terhadap meningkatnya 

prevalensi overweight dan obesitas pada kelompok usia produktif. 

Permasalahan overweight dan obesitas saat ini telah menjadi isu kesehatan masyarakat di 

tingkat global. Organisasi Kesehatan Dunia melaporkan bahwa prevalensi kelebihan berat badan dan 

obesitas terus mengalami peningkatan pada berbagai kelompok umur. Data terbaru menunjukkan 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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bahwa lebih dari 390 juta anak dan remaja usia 5–19 tahun mengalami kelebihan berat badan, 

termasuk sekitar 160 juta di antaranya mengalami obesitas (World Health Organization, 2022). Di 

Indonesia, kondisi serupa juga terlihat dari hasil Survei Kesehatan Indonesia yang melaporkan 

prevalensi overweight pada penduduk usia di atas 18 tahun sebesar 15,2% dan obesitas sebesar 23,4% 

(Kementerian Kesehatan RI, 2023). Sementara itu, prevalensi obesitas di Provinsi Sumatera Utara 

mencapai 21,9% berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Data 

tersebut menunjukkan bahwa permasalahan status gizi lebih masih menjadi tantangan kesehatan yang 

memerlukan perhatian serius, termasuk pada populasi mahasiswa. 

Salah satu faktor yang banyak dikaji sebagai penyebab meningkatnya berat badan adalah 

tingginya konsumsi makanan cepat saji (fast food). Fast food merupakan makanan yang diproses 

secara cepat dan umumnya memiliki kandungan energi, lemak jenuh, gula, serta natrium yang tinggi, 

tetapi rendah serat, vitamin, dan mineral (Pama, 2023; Simpati & Sugesti, 2021). Kemudahan akses, 

harga yang relatif terjangkau, serta waktu penyajian yang singkat menjadikan fast food sebagai 

pilihan utama bagi mahasiswa yang memiliki keterbatasan waktu. Konsumsi fast food secara 

berlebihan dapat menyebabkan ketidakseimbangan antara asupan energi dan pengeluaran energi 

sehingga berkontribusi terhadap peningkatan Indeks Massa Tubuh (IMT) dan risiko obesitas. 

Selain konsumsi fast food, peningkatan konsumsi minuman manis atau Sugar-Sweetened 

Beverages (SSB) juga menjadi perhatian dalam berbagai penelitian gizi. Minuman manis merupakan 

minuman yang mengandung gula tambahan, baik berupa sukrosa maupun sirup jagung fruktosa 

tinggi, seperti minuman bersoda, teh manis kemasan, kopi susu, minuman boba, minuman energi, 

dan susu berperisa (Sumarni et al., 2019). Konsumsi minuman manis yang tinggi diketahui dapat 

meningkatkan total asupan energi tanpa diimbangi dengan peningkatan rasa kenyang sehingga 

berpotensi meningkatkan berat badan (Arroyo-Quiroz et al., 2022). Penelitian yang dilakukan oleh 

Alifiandhira et al. (2024) melaporkan bahwa 72,8% mahasiswa termasuk dalam kategori sering 

mengonsumsi minuman manis. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Iqbal dan Ngizan (2023) yang 

menyatakan bahwa konsumsi minuman manis memiliki hubungan yang signifikan dengan status gizi 

mahasiswa. 

Indeks Massa Tubuh (IMT) merupakan indikator antropometri yang paling banyak digunakan 

untuk menilai status gizi orang dewasa karena mudah diukur, sederhana, serta mampu 

menggambarkan proporsi berat badan terhadap tinggi badan. IMT juga digunakan sebagai indikator 

awal dalam mengidentifikasi risiko penyakit tidak menular, seperti diabetes melitus tipe 2, hipertensi, 

dislipidemia, serta penyakit kardiovaskular (Manchukonda & Srivastava, 2015; Nuttall, 2025). Oleh 
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karena itu, identifikasi berbagai faktor yang memengaruhi IMT menjadi penting sebagai dasar 

penyusunan strategi promotif dan preventif dalam meningkatkan kesehatan masyarakat, khususnya 

pada kelompok mahasiswa. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas hubungan antara konsumsi fast food maupun 

konsumsi minuman manis dengan status gizi mahasiswa. Pama (2023) dan Simpati dan Sugesti 

(2021) melaporkan bahwa konsumsi fast food berhubungan dengan meningkatnya risiko overweight 

dan obesitas. Penelitian Arroyo-Quiroz et al. (2022) menunjukkan bahwa konsumsi minuman manis 

berkontribusi terhadap peningkatan berat badan melalui peningkatan asupan energi harian. Penelitian 

Alifiandhira et al. (2024) serta Iqbal dan Ngizan (2023) juga menemukan adanya hubungan antara 

konsumsi minuman manis dengan status gizi mahasiswa. Namun demikian, sebagian besar penelitian 

tersebut hanya mengkaji salah satu faktor risiko secara terpisah atau dilakukan pada populasi 

mahasiswa dari perguruan tinggi yang berbeda sehingga hasilnya belum sepenuhnya dapat 

menggambarkan kondisi mahasiswa pada lingkungan akademik lainnya. 

Berdasarkan telaah literatur tersebut, masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap) 

terkait analisis hubungan konsumsi fast food dan minuman manis secara simultan terhadap Indeks 

Massa Tubuh pada mahasiswa, khususnya mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

(PGSD) semester akhir Universitas Nahdlatul Ulama Sumatera Utara. Mahasiswa semester akhir 

memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan mahasiswa tingkat awal karena menghadapi beban 

akademik yang lebih kompleks, seperti penyusunan skripsi, seminar hasil, dan penyelesaian tugas 

akhir, sehingga berpotensi mengalami perubahan pola makan yang lebih nyata. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara awal terhadap beberapa mahasiswa PGSD semester akhir Universitas 

Nahdlatul Ulama Sumatera Utara, sebagian besar mengaku lebih sering mengonsumsi fast food dan 

minuman manis selama proses penyelesaian studi karena alasan kepraktisan, keterbatasan waktu, dan 

kemudahan akses. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kebaruan ilmiah (scientific novelty) penelitian ini terletak pada 

pengkajian hubungan konsumsi fast food dan konsumsi minuman manis secara bersamaan terhadap 

Indeks Massa Tubuh (IMT) pada mahasiswa PGSD semester akhir Universitas Nahdlatul Ulama 

Sumatera Utara sebagai populasi yang belum banyak diteliti. Penelitian ini tidak hanya menganalisis 

masing-masing faktor konsumsi secara terpisah, tetapi juga memberikan gambaran mengenai 

kontribusi kedua pola konsumsi tersebut terhadap status gizi pada kelompok mahasiswa yang sedang 

berada pada fase penyelesaian studi. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

bukti ilmiah mengenai faktor perilaku makan yang berhubungan dengan status gizi mahasiswa serta 
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menjadi dasar penyusunan program edukasi gizi di lingkungan perguruan tinggi. Selain itu, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak perguruan tinggi dan tenaga 

kesehatan dalam merancang strategi promotif dan preventif yang mendorong penerapan pola makan 

sehat serta perilaku hidup sehat di kalangan mahasiswa, sehingga dapat mendukung peningkatan 

kualitas kesehatan dan produktivitas mahasiswa secara berkelanjutan. 

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat 

hubungan antara konsumsi fast food dan konsumsi minuman manis dengan Indeks Massa Tubuh 

(IMT) pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar semester akhir Universitas 

Nahdlatul Ulama Sumatera Utara. Hipotesis penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan 

antara konsumsi fast food dengan Indeks Massa Tubuh (IMT), terdapat hubungan yang signifikan 

antara konsumsi minuman manis dengan Indeks Massa Tubuh (IMT), serta terdapat hubungan 

konsumsi fast food dan minuman manis secara simultan dengan Indeks Massa Tubuh (IMT) pada 

mahasiswa PGSD semester akhir Universitas Nahdlatul Ulama Sumatera Utara. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis hubungan konsumsi fast food dan konsumsi minuman manis dengan 

Indeks Massa Tubuh (IMT) pada mahasiswa PGSD semester akhir Universitas Nahdlatul Ulama 

Sumatera Utara sehingga hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar dalam penyusunan program 

promosi kesehatan, edukasi gizi, dan upaya pencegahan overweight maupun obesitas di kalangan 

mahasiswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan observasional analitik 

menggunakan desain cross-sectional. Desain cross-sectional dipilih karena pengumpulan data 

dilakukan pada satu waktu tertentu untuk menganalisis hubungan antara konsumsi fast food dan 

minuman manis dengan Indeks Massa Tubuh (IMT) pada mahasiswa tanpa memberikan intervensi 

kepada responden. Pendekatan kuantitatif digunakan karena data yang diperoleh berupa data numerik 

yang dianalisis menggunakan metode statistik untuk menguji hubungan antarvariabel penelitian 

(Notoatmodjo, 2018). 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Universitas 

Nahdlatul Ulama Sumatera Utara. Pelaksanaan penelitian berlangsung mulai Oktober 2025 hingga 
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Agustus 2026, yang meliputi tahap penyusunan proposal, seminar proposal, persiapan penelitian, 

pengumpulan data, pengolahan data, penyusunan laporan penelitian, hingga seminar hasil. Pemilihan 

lokasi penelitian didasarkan pada karakteristik mahasiswa semester akhir yang memiliki aktivitas 

akademik padat sehingga berpotensi memiliki pola konsumsi fast food dan minuman manis yang 

lebih tinggi. 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa aktif Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar (PGSD) semester akhir stambuk 2022 Universitas Nahdlatul Ulama Sumatera Utara Tahun 

Akademik 2025/2026 yang berjumlah 34 mahasiswa. Karena jumlah populasi relatif kecil, penelitian 

ini menggunakan teknik total sampling, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian 

sehingga jumlah sampel sebanyak 34 responden. Responden dipilih berdasarkan kriteria inklusi, yaitu 

mahasiswa aktif semester akhir, bersedia menjadi responden dengan menandatangani informed 

consent, serta mengisi kuesioner secara lengkap melalui Google Form. Adapun kriteria eksklusi 

meliputi mahasiswa yang memiliki penyakit tertentu yang memengaruhi berat badan, sedang 

menjalani program diet atau terapi khusus, serta mengisi kuesioner secara tidak lengkap atau tidak 

konsisten. 

Variabel Penelitian 

Variabel independen dalam penelitian ini terdiri atas konsumsi fast food dan konsumsi 

minuman manis (Sugar-Sweetened Beverages), sedangkan variabel dependen adalah Indeks Massa 

Tubuh (IMT) mahasiswa. Konsumsi fast food dan minuman manis diukur berdasarkan frekuensi 

konsumsi selama satu minggu terakhir, sedangkan IMT dihitung menggunakan rumus berat badan 

dalam kilogram dibagi tinggi badan dalam meter kuadrat (kg/m²). Hasil IMT kemudian dikategorikan 

menjadi kurus, normal, overweight, dan obesitas berdasarkan klasifikasi World Health Organization 

(WHO). Pengelompokan tersebut digunakan untuk menggambarkan status gizi responden serta 

mengidentifikasi proporsi mahasiswa yang memiliki berat badan normal maupun yang berisiko 

mengalami masalah gizi akibat kelebihan atau kekurangan berat badan. Klasifikasi ini juga menjadi 

dasar dalam analisis hubungan antara konsumsi fast food dan minuman manis dengan status gizi. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian berupa kuesioner daring (online questionnaire) yang disusun untuk 

mengukur karakteristik responden, frekuensi konsumsi fast food, frekuensi konsumsi minuman 
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manis, serta data antropometri berupa berat badan dan tinggi badan. Kuesioner konsumsi fast food 

memuat sepuluh jenis makanan cepat saji yang umum dikonsumsi mahasiswa, sedangkan kuesioner 

minuman manis terdiri atas sepuluh jenis minuman berpemanis yang sering dikonsumsi. Frekuensi 

konsumsi dikategorikan berdasarkan skor persentase menjadi kategori baik, cukup, dan kurang. Data 

berat badan dan tinggi badan digunakan untuk menghitung Indeks Massa Tubuh (IMT). Sebelum 

digunakan dalam penelitian, instrumen telah melalui uji validitas menggunakan korelasi Product 

Moment dan uji reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach's Alpha. Seluruh butir pertanyaan 

dinyatakan valid karena memiliki nilai r hitung lebih besar daripada r tabel, sedangkan nilai 

Cronbach's Alpha sebesar 0,737 pada variabel konsumsi fast food dan 0,766 pada variabel konsumsi 

minuman manis menunjukkan bahwa instrumen memiliki reliabilitas yang baik. 

Prosedur Penelitian 

Penelitian diawali dengan memperoleh izin penelitian dari Program Studi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar Universitas Nahdlatul Ulama Sumatera Utara. Selanjutnya, peneliti menyusun 

instrumen penelitian dan melakukan uji validitas serta reliabilitas kuesioner. Setelah instrumen 

dinyatakan layak, kuesioner disebarkan kepada responden melalui Google Form menggunakan media 

komunikasi mahasiswa. Sebelum pengisian kuesioner, responden diberikan penjelasan mengenai 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta lembar persetujuan (informed consent) sebagai bentuk 

kesediaan mengikuti penelitian secara sukarela. Responden kemudian mengisi seluruh pertanyaan 

mengenai karakteristik, konsumsi fast food, konsumsi minuman manis, serta data berat badan dan 

tinggi badan secara mandiri. Data yang terkumpul diperiksa melalui proses editing, coding, entry, 

dan cleaning sebelum dilakukan analisis statistik. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak Statistical Package for the Social 

Sciences (SPSS). Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik responden, 

distribusi konsumsi fast food, konsumsi minuman manis, dan kategori Indeks Massa Tubuh dalam 

bentuk distribusi frekuensi dan persentase. Analisis bivariat dilakukan menggunakan uji Fisher 

Exact karena terdapat sel pada tabel kontingensi yang memiliki nilai expected count kurang dari lima 

sehingga tidak memenuhi asumsi uji Chi-Square. Selanjutnya, analisis multivariat dilakukan 

menggunakan regresi logistik untuk menentukan variabel yang paling berhubungan dengan Indeks 

Massa Tubuh. Variabel dengan nilai p < 0,25 pada analisis bivariat dimasukkan ke dalam model 
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regresi logistik. Seluruh pengujian statistik menggunakan tingkat kepercayaan 95% dengan tingkat 

signifikansi α = 0,05. Nilai p ≤ 0,05 menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara variabel 

independen dan Indeks Massa Tubuh, sedangkan variabel dengan nilai Odds Ratio (OR) terbesar 

diinterpretasikan sebagai faktor yang paling dominan berhubungan dengan Indeks Massa Tubuh 

mahasiswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini melibatkan 34 mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

(PGSD) semester akhir Universitas Nahdlatul Ulama Sumatera Utara sebagai responden yang dipilih 

menggunakan teknik total sampling. Karakteristik responden yang dianalisis meliputi jenis kelamin 

dan usia untuk memberikan gambaran umum mengenai profil subjek penelitian. Selanjutnya, hasil 

penelitian disajikan melalui analisis univariat, bivariat, dan multivariat sesuai dengan tujuan 

penelitian. Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan distribusi frekuensi konsumsi fast 

food, konsumsi minuman manis, dan Indeks Massa Tubuh (IMT). Analisis bivariat dilakukan 

menggunakan uji Fisher's Exact Test untuk mengetahui hubungan antara masing-masing variabel 

independen dengan IMT, sedangkan analisis multivariat menggunakan regresi logistik multinomial 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsumsi fast food dan konsumsi minuman manis secara 

simultan terhadap Indeks Massa Tubuh pada mahasiswa PGSD semester akhir Universitas Nahdlatul 

Ulama Sumatera Utara. 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin  Frekuensi (n) Persentase (%) 

Laki-laki 5 14,7 

Perempuan 29 85,3 

Total  34 100 

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 29 orang 

(85,3%), sedangkan responden laki-laki sebanyak 5 orang (14,7%). Hasil ini menunjukkan bahwa 

penelitian didominasi oleh mahasiswa perempuan. 

Tabel 2. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia (tahun) p-value Keterangan 
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21 3 8,8 

22 11 32,4 

23 10 29,4 

24 7 20,6 

25 2 5,9 

26 1 2,9 

Total  34 100 

Mayoritas responden berada pada kelompok usia 22 tahun, yaitu sebanyak 11 orang (32,4%), 

diikuti responden berusia 23 tahun sebanyak 10 orang (29,4%) dan usia 24 tahun sebanyak 7 orang 

(20,6%). Sementara itu, responden berusia 21 tahun berjumlah 3 orang (8,8%), usia 25 tahun 

sebanyak 2 orang (5,9%), dan usia 26 tahun sebanyak 1 orang (2,9%). Distribusi tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada rentang usia 22–23 tahun yang termasuk 

dalam kategori dewasa muda. Pada rentang usia ini, mahasiswa umumnya sedang berada pada tahap 

penyelesaian studi, seperti penyusunan skripsi, seminar hasil, maupun persiapan kelulusan. Kondisi 

tersebut sering kali disertai dengan meningkatnya beban akademik dan perubahan pola hidup yang 

dapat memengaruhi kebiasaan makan, termasuk kecenderungan mengonsumsi makanan cepat saji 

dan minuman manis karena alasan kepraktisan.  

Analisis univariat menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki konsumsi fast food 

kategori cukup sebanyak 22 orang (64,7%), sedangkan kategori baik dan kurang masing-masing 

sebanyak 6 orang (17,6%). Pola yang sama juga ditemukan pada konsumsi minuman manis, di mana 

mayoritas responden berada pada kategori cukup sebanyak 22 orang (64,7%). Berdasarkan Indeks 

Massa Tubuh (IMT), sebagian besar responden memiliki status gizi normal sebanyak 25 orang 

(73,5%), diikuti kategori overweight sebanyak 6 orang (17,6%) dan kurus sebanyak 3 orang (8,8%). 

Tidak terdapat responden dengan kategori obesitas. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Konsumsi Fast Food 

Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Baik  6 17,6 

Cukup 22 64,7 

Kurang  6 17,6 

Total  34 100 
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Berdasarkan Tabel 3, sebagian besar responden memiliki tingkat konsumsi fast food dalam 

kategori cukup, yaitu sebanyak 22 responden (64,7%). Sementara itu, masing-masing sebanyak 6 

responden (17,6%) termasuk dalam kategori baik dan kategori kurang. Hasil ini menunjukkan bahwa 

mayoritas mahasiswa masih mengonsumsi fast food dengan frekuensi sedang, sedangkan proporsi 

responden yang memiliki frekuensi konsumsi rendah maupun tinggi relatif sama. 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Konsumsi Minuman Manis 

Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Baik  6 17,6 

Cukup 22 64,7 

Kurang  6 17,6 

Total  34 100 

Berdasarkan Tabel 4, sebagian besar responden memiliki tingkat konsumsi minuman manis 

dalam kategori cukup, yaitu sebanyak 22 responden (64,7%). Responden yang termasuk kategori baik 

dan kurang masing-masing berjumlah 6 orang (17,6%). Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

konsumsi minuman manis masih cukup sering dilakukan oleh sebagian besar mahasiswa, meskipun 

belum termasuk dalam kategori konsumsi yang tinggi. 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Indeks Massa Tubuh (IMT) 

Kategori IMT Frekuensi (n) Persentase (%) 

Kurus  6 8,8 

Normal  25 73,5 

Overweight  6 17,6 

Obesitas  0 0,0 

Total 34 100 

Berdasarkan Tabel 5, sebagian besar responden memiliki Indeks Massa Tubuh (IMT) kategori 

normal, yaitu sebanyak 25 responden (73,5%). Responden dengan kategori overweight sebanyak 6 

orang (17,6%), sedangkan responden dengan kategori kurus sebanyak 3 orang (8,8%). Tidak terdapat 

responden yang termasuk dalam kategori obesitas. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas 

mahasiswa memiliki status gizi normal berdasarkan klasifikasi IMT yang digunakan dalam 

penelitian. Analisis bivariat dilakukan menggunakan uji Fisher's Exact Test karena terdapat sel 

dengan nilai expected count kurang dari lima sehingga tidak memenuhi asumsi penggunaan uji Chi-
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Square. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konsumsi fast food dan konsumsi 

minuman manis dengan Indeks Massa Tubuh (IMT). 

Tabel 6. Hubungan Konsumsi Fast Food dengan Indeks Massa Tubuh (IMT) 

Konsumsi Fast 

Food 

Kurus n (%) Normal n 

(%) 

Overweight 

n (%) 

Total p-value 

Baik  0 (0,0) 6 (100,0) 0 (0,0) 6 (100)  

Cukup  3 (13,6) 16 (72,7) 3 (13,6) 22 (100)  

Kurang  0 (0,0) 3 (50,0) 3 (50,0) 6 (100)  

Total 3 (8,8) 25 (73,5) 6 (17,6) 34 (100) 0,177 

Berdasarkan Tabel 6, responden dengan konsumsi fast food kategori cukup paling banyak 

memiliki IMT normal, yaitu sebanyak 16 responden (72,7%). Seluruh responden dengan kategori 

konsumsi fast food baik memiliki IMT normal (100%), sedangkan pada kategori konsumsi kurang 

masing-masing terdapat 3 responden (50,0%) dengan IMT normal dan overweight. Hasil uji Fisher's 

Exact Test menunjukkan nilai p = 0,177 (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara konsumsi fast food dengan Indeks Massa Tubuh (IMT) pada 

mahasiswa PGSD semester akhir Universitas Nahdlatul Ulama Sumatera Utara. 

Tabel 7. Hubungan Konsumsi Minuman Manis dengan Indeks Massa Tubuh (IMT) 

Konsumsi 

Minuman 

Manis 

Kurus n (%) Normal n 

(%) 

Overweight 

n (%) 

Total p-value 

Baik  0 (0,0) 6 (100,0) 0 (0,0) 6 (100)  

Cukup  2 (9,1) 17 (77,3) 3 (13,6) 22 (100)  

Kurang  1 (16,7) 2 (33,3) 3 (50,0) 6 (100)  

Total 3 (8,8) 25 (73,5) 6 (17,6) 34 (100) 0,102 

Berdasarkan Tabel 7, responden dengan konsumsi minuman manis kategori cukup paling 

banyak memiliki IMT normal, yaitu sebanyak 17 responden (77,3%). Pada kategori konsumsi 

minuman manis kurang, sebagian responden memiliki IMT overweight sebanyak 3 orang (50,0%). 

Hasil uji Fisher's Exact Test menunjukkan nilai p = 0,102 (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara konsumsi minuman manis dengan Indeks 

Massa Tubuh (IMT) pada mahasiswa PGSD semester akhir Universitas Nahdlatul Ulama Sumatera 
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Utara. Analisis multivariat dilakukan menggunakan regresi logistik multinomial untuk mengetahui 

hubungan konsumsi fast food dan konsumsi minuman manis secara simultan terhadap Indeks Massa 

Tubuh (IMT). Variabel yang dimasukkan ke dalam model adalah variabel yang memiliki nilai p < 

0,25 pada analisis bivariat. 

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Logistik Multinomial terhadap Indeks Massa Tubuh (IMT) 

Variabel Independen p-value Keterangan 

Konsumsi fast food 0,262 Tidak berhubungan signifikan 

Konsumsi minuman manis 0,265 Tidak berhubungan signifikan 

 Keterangan: Model Fitting Information = 0,094 

Berdasarkan Tabel 8, hasil analisis regresi logistik multinomial menunjukkan bahwa konsumsi 

fast food memiliki nilai p = 0,262, sedangkan konsumsi minuman manis memiliki nilai p = 0,265. 

Kedua variabel memiliki nilai p > 0,05, sehingga tidak berhubungan secara signifikan dengan Indeks 

Massa Tubuh (IMT). Selain itu, nilai Model Fitting Information sebesar 0,094 (p > 0,05) 

menunjukkan bahwa model regresi secara keseluruhan belum mampu menjelaskan variasi IMT 

secara signifikan. Dengan demikian, tidak terdapat variabel yang menjadi faktor dominan dalam 

memengaruhi Indeks Massa Tubuh pada mahasiswa PGSD semester akhir Universitas Nahdlatul 

Ulama Sumatera Utara. Temuan ini menunjukkan bahwa variasi Indeks Massa Tubuh pada responden 

kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini, seperti aktivitas 

fisik, pola makan secara keseluruhan, total asupan energi, kualitas tidur, tingkat stres, maupun faktor 

genetik. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut dengan melibatkan variabel-variabel 

tersebut agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

berhubungan dengan Indeks Massa Tubuh pada mahasiswa. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki tingkat konsumsi fast 

food dan minuman manis dalam kategori cukup, sedangkan sebagian besar responden memiliki 

Indeks Massa Tubuh (IMT) normal. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun konsumsi 

makanan cepat saji dan minuman berpemanis cukup sering dilakukan oleh mahasiswa, kondisi 

tersebut belum secara langsung tercermin dalam status gizi berdasarkan IMT. Keadaan ini 

menunjukkan bahwa status gizi merupakan hasil interaksi berbagai faktor, sehingga frekuensi 

konsumsi makanan tertentu tidak selalu memberikan dampak langsung terhadap perubahan IMT. 

Hasil uji Fisher's Exact menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara konsumsi 
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fast food dengan IMT (p = 0,177). Temuan ini menunjukkan bahwa frekuensi konsumsi fast food 

bukan merupakan faktor yang secara langsung menentukan status IMT mahasiswa. Kondisi tersebut 

dapat dijelaskan karena IMT dipengaruhi oleh keseimbangan antara asupan energi dan pengeluaran 

energi yang dipengaruhi oleh aktivitas fisik, metabolisme tubuh, pola makan secara keseluruhan, 

kualitas tidur, tingkat stres, dan faktor genetik. Penelitian ini juga hanya mengukur frekuensi 

konsumsi menggunakan Food Frequency Questionnaire (FFQ), sehingga belum mampu 

menggambarkan jumlah porsi maupun total asupan energi yang dikonsumsi responden. Akibatnya, 

responden dengan frekuensi konsumsi fast food yang tinggi belum tentu memiliki asupan energi yang 

berlebih apabila porsi konsumsi relatif kecil atau diimbangi dengan aktivitas fisik yang memadai. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Zahra Fauziyyah (2023), Suryana et al. (2022), dan 

Salsabilla dan Wahyuningsih (2023) yang juga melaporkan tidak adanya hubungan signifikan antara 

konsumsi fast food dan status gizi mahasiswa, meskipun berbeda dengan penelitian Kamila (2024) 

yang menemukan hubungan signifikan. Perbedaan hasil tersebut kemungkinan dipengaruhi oleh 

karakteristik responden, ukuran sampel, metode pengukuran konsumsi, serta faktor-faktor perancu 

yang belum dianalisis. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa konsumsi minuman manis tidak memiliki hubungan 

yang signifikan dengan IMT (p = 0,102). Temuan tersebut mengindikasikan bahwa frekuensi 

konsumsi minuman manis belum tentu meningkatkan IMT apabila masih diimbangi dengan pola 

makan yang baik dan aktivitas fisik yang memadai. Selain itu, penelitian ini menggunakan FFQ yang 

hanya mengukur frekuensi konsumsi tanpa memperhitungkan ukuran porsi, kandungan gula, maupun 

total asupan energi dari minuman yang dikonsumsi. Penggunaan instrumen tersebut juga berpotensi 

menimbulkan recall bias karena responden mengingat kembali kebiasaan konsumsi selama periode 

tertentu. Hasil penelitian ini mendukung temuan Hasifah et al. (2025) yang menyatakan bahwa 

konsumsi minuman berpemanis tidak berhubungan secara signifikan dengan status gizi mahasiswa, 

namun berbeda dengan penelitian Iqbal dan Ngizan (2023) yang menemukan adanya hubungan 

signifikan. Perbedaan tersebut kemungkinan disebabkan oleh variasi karakteristik responden, pola 

konsumsi, metode penelitian, dan faktor gaya hidup yang tidak dianalisis dalam penelitian ini. 

Hasil analisis multivariat memperkuat temuan bivariat bahwa konsumsi fast food maupun 

konsumsi minuman manis bukan merupakan faktor dominan yang memengaruhi IMT mahasiswa. 

Tidak signifikannya model regresi menunjukkan bahwa variasi IMT kemungkinan lebih dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak dianalisis, seperti aktivitas fisik, kualitas tidur, tingkat stres, total asupan 

energi, maupun faktor genetik. Dengan demikian, kebaruan penelitian ini menunjukkan bahwa pada 
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mahasiswa PGSD semester akhir Universitas Nahdlatul Ulama Sumatera Utara, konsumsi fast food 

dan minuman manis secara simultan belum terbukti berhubungan dengan IMT. Temuan ini 

memberikan implikasi bahwa upaya peningkatan status gizi mahasiswa sebaiknya tidak hanya 

difokuskan pada pembatasan konsumsi fast food dan minuman manis, tetapi juga memperhatikan 

faktor gaya hidup secara menyeluruh. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan jumlah 

responden yang lebih besar serta memasukkan variabel aktivitas fisik, kualitas tidur, tingkat stres, 

dan total asupan energi agar diperoleh model yang lebih komprehensif dalam menjelaskan faktor-

faktor yang memengaruhi IMT mahasiswa. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa konsumsi fast food maupun konsumsi minuman manis tidak 

memiliki hubungan yang signifikan dengan Indeks Massa Tubuh (IMT) pada mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) semester akhir Universitas Nahdlatul Ulama Sumatera 

Utara. Selain itu, hasil analisis secara simultan juga menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut 

belum menjadi faktor yang berpengaruh terhadap IMT mahasiswa, sehingga tidak ditemukan variabel 

yang bersifat dominan dalam menjelaskan variasi status gizi responden berdasarkan IMT. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa status gizi mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh frekuensi konsumsi 

fast food dan minuman manis, tetapi juga kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain, seperti aktivitas 

fisik, total asupan energi, kualitas tidur, tingkat stres, maupun faktor genetik yang tidak dianalisis 

dalam penelitian ini. Oleh karena itu, upaya peningkatan status gizi mahasiswa perlu dilakukan secara 

komprehensif dengan memperhatikan berbagai aspek gaya hidup sehat, tidak hanya berfokus pada 

pembatasan konsumsi fast food dan minuman manis. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan 

jumlah responden yang lebih besar, menggunakan metode pengukuran asupan yang lebih rinci, serta 

memasukkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi Indeks Massa Tubuh agar diperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan status gizi 

mahasiswa. 
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